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ABSTRAK 

 

ANALISIS HUBUNGAN TINGKAT PENDIDIKAN DENGAN 

KESEJAHTERAAN MASYARAKAT DI KELURAHAN 

SIMBARWARINGIN 

 

 

Oleh 

 

Hanif Kurniawan 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan tingkat pendidikan dengan 

kesejahteraan masyarakat di Kelurahan Simbarwaringin. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif melalui pendekatan 

kuantitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan suatu fenomena, peristiwa, gejala 

dan kejadian yang terjadi secara factual, sistematis serta akurat. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket, wawancara dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1). Tingkat pendidikan yang 

tinggi berhubungan dengan kepadatan penduduk dengan kategori sedang yang 

artinya jumlah penduduk masih dalam batas yang seimbang dengan kapasitas 

wilayah. (2). Tingkat pendidikan yang tinggi berhubungan dengan tingkat 

kemiskinan dengan kategori sedang, yang artinya semakin tinggi tingkat 

pendidikan memiliki peluang pekerjaan yang lebih baik. (3). Tingkat pendidikan 

yang tinggi berhubungan dengan pengeluaran rumah tangga dengan kategori 

sedang, yang artinya masyarakat dengan pendidikan tinggi memiliki kemampuan 

mengelola keuangan dengan baik, menetapkan prioritas, dan hidup secara rasional, 

sehingga pengeluaran rumah tangganya tidak boros. (4). Tingkat pendidikan yang 

tinggi berhubungan dengan kondisi sosial keluarga dengan kategori sedang, yang 

artinya menggambarkan keluarga yang cukup stabil, cukup sejahtera, dan cukup 

berfungsi, namun masih memiliki beberapa keterbatasan yang bisa ditingkatkan.. 

Berdasarkan hasil pengujian data yang dibantu dengan aplikasi IBM SPSS versi 25, 

hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah tingkat pendidikan memiliki 

hubungan yang signifikan dengan kesejahteraan masyarakat di Kelurahan 

Simbarwaringin. 

 

Kata Kunci: Tingkat Pendidikan, Hubungan, Kesejahteraan Masyarakat 



 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF EDUCATION LEVEL ON COMMUNITY WELFARE IN 

SIMBARWARINGIN VILLAGE 

 

 

By 

 

Hanif Kurniawan 

 

 

 

 

This study aims to analyze the relationship between education levels and community 

welfare in Simbarwaringin Village. The type of research used in this study is 

descriptive research through a quantitative approach that aims to describe a 

phenomenon, event, symptom and incident that occurs factually, systematically and 

accurately. Data collection techniques in this study used questionnaires, interviews 

and documentation. The results of the study show that (1). A high level of education 

is related to population density in the moderate category, which means that the 

population is still within the limits of balance with the capacity of the region. (2). A 

high level of education is related to a moderate level of poverty, which means that 

the higher the level of education, the better the job opportunities. (3). A high level 

of education is related to household expenditure in the moderate category, which 

means that people with higher education have the ability to manage finances well, 

set priorities, and live rationally, so that their household expenditure is not 

wasteful. (4). A high level of education is related to the social conditions of families 

in the medium category, which means that it describes a family that is quite stable, 

quite prosperous, and quite functional, but still has several limitations that can be 

improved. Based on the results of data testing assisted by the IBM SPSS version 25 

application, the results obtained from this study are that the level of education has 

a significant relationship with the welfare of the community in Simbarwaringin 

Village. 

 

 

Keywords : Education Level,Connection, Community Welfare 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 

Secara umum pengertian masyarakat adalah sekumpulan individu-individu/ 

orang yang hidup bersama, masyarakat disebut dengan “society” artinya 

adalah interaksi sosial, perubahan sosial, dan rasa kebersamaan, berasal dari 

kata latin socius yang berarti (kawan). Istilah masyarakat berasal dari kata 

bahaa Arab syaraka yang berarti ikut serta dan berpartisipasi (Prasetyo dan 

Irwansyah, 2020:162). Sekelompok individu yang terdapat pada suatu 

wilayah tidak dapat terhindar dari keberagaman yang memiliki arti luas jika 

dikembalikan pada sekelompok masyarakat itu sendiri. Keberagaman 

tersebut seperti suku, ras, agama, kebudayaan, ekonomi, status sosial, 

tingkat pendidikan, tingkat pendapatan serta tingkat kesejahteraan sosial. 

 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 

2012 Tentang Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial bahwa kesejahteraan 

sosial merupakan suatu kondisi yang harus diwujudkan bagi seluruh warga 

negara di dalam pemenuhan kebutuhan material, spiritual, dan sosial agar 

dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga dapat 

melaksanakan fungsi sosialnya. Menurut Mulia & Putri (2022:24) bahwa 

kesejahteraan sosial mengandung empat makna yaitu kesejahteraan sosial 

sebagai kondisi sejahtera (well-being), kesejahteraan sosial sebagai 

pelayanan sosial, kesejahteraan sosial sebagai tunjangan sosial yang 

khususnya diberikan kepada orang miskin dan kesejahteraan sosial sebagai 

proses atau usaha terencana. Kesejahteraan tidak terlepas dari sumber daya 

manusia itu sendiri, yang mana dari individu seseorang membentuk sebuah 
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karakter yang mampu menjadi sebuah sumber daya manusia yang 

meningkat. 

 

Sumber daya manusia menjadi tolak ukur produktivitas untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi. Keberhasilan pembangunan suatu bangsa 

ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia. Tidak dapat dipungkiri 

untuk mencapai sumber daya manusia yang berkualitas, diperlukan pula 

pendidikan yang berkualitas. Melalui pendidikan yang berkualitas 

seseorang akan mendapatkan bekal pengetahuan, pemahaman dan 

keterampilan serta banyak contoh praktik bagaimana bersikap dan 

berperilaku baik yang kelak akan semakin mudah bagi seseorang tersebut 

untuk mendapatkan pekerjaan dan penghasilan sehingga dapat dicapai 

kesejahteraan hidup yang lebih baik (Pujiati, 2013:144). Pendidikan 

merupakan upaya terencana dalam mengembangkan potensi peserta didik, 

sehingga mereka memiliki sistem berpikir, nilai, moral, dan keyakinan yang 

diwariskan masyarakatnya dan mengembangkan warisan tersebut ke arah 

yang sesuai untuk kehidupan masa kini dan masa mendatang 

(Darmawati,.dkk, 2013). 

 

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dan 

mempunyai kaitan dengan pengetahuan dan pandangan dalam pembatasan 

jumlah anak dengan pendidikan yang semakin tinggi ditempuh seseorang, 

berarti menunda perkawinan yang dapat mempengaruhi jumlah anak yang 

dilahirkan (Apriyanti,. dkk, 2014). Sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Yunita., dkk (2018:3) hal lain yang turut berkontribusi memperburuk 

tingkat kesejahteraan adalah mengenai kebiasaan atau pola hidup.Tingkat 

kesejahteraan dan kualitas hidup pekerja yang rendah akan berdampak 

negatif terhadap pertumbuhan ekonomi dan keberlangsung ekonomi 

keluarga hingga daerah. Hal tersebut berdampak pada sulitnya memperoleh 

pekerjaan. Rendahnya pendidikan merupakan penyebab kualitas yang tidak 

memadai bagi pekerjaan tertentu dan berdampak pada terbatasnya 

kemampuan pengalaman kecil dan tradisional. 
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Himaz dan Aturupane (2016:308) mengatakan semakin tinggi tingkat 

pendidikan seseorang maka akan membawa pengaruh pada keadaan 

keluarga yang semakin sejahtera. Hal tersebut disebabkan adanya hubungan 

timbal balik dari pekerjaan yang lebih mapan dengan kualitas pekerja yang 

baik dari sudut pandang pendapatan. Pendidikan menjadi salah satu faktor 

utama yang dapat mengubah status sosial suatu masyarakat baik dari aspek 

ekonomi maupun aspek kehidupan lainnya di dalam sebuah keluarga. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Aini dkk. (2018:71), Siregar dan Ritonga 

(2018:10) dan Mahendra dan Arka (2021:84) bahwasannya tingkat 

pendidikan mempengaruhi kesejahteraan Masyarakat. 

 

Tingkat kesejahteraan merupakan kondisi sejauh mana seseorang merasa 

puas atau mendapatkan manfaat dari pengeluaran yang dapat dilakukan 

dengan pendapatan yang diperoleh, dapat diukur dari kependudukan, 

kesehatan, pendidikan, ketenagakerjaan, taraf pola konsumsi dan kondisi 

rumah dan lingkungan. Menurut Puspita, dkk (2014:425) keluarga yang 

dapat dikategorikan sebagai keluarga sejahtera sesuai dengan tingkat 

kesejahteraan yaitu Keluarga Pra Sejahtera (KPS), Keluarga Sejahtera I 

(KS I) atau kebutuhan dasar keluarga (basic needs), Keluarga Sejahtera II 

(KS II) atau kebutuhan psikologis (psychological needs) keluarga, Keluarga 

Sejahtera III (KS III) atau kebutuhan pengembangan (developmental 

needs), dan Keluarga Sejahtera III Plus (KS III Plus) atau aktualisasi diri 

(self esteem). Indikator KS bisa mengukur tingkat kesejahteraan keluarga 

secara berjenjang dan mengikuti prinsip kebutuhan manusia. Menurut 

Prasetyaningtyas (2017:5) bahwa kemudahan memasukan anak kepada 

jenjang pendidikan merupakan salah ukuran kesejahteraan. Tingkat 

kesejahteraan pada suatu daerah dapat dilihat pada perkembangan Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM). Pencapaian pembangunan manusia dapat 

diukur melalui pengeluaran perkapita dan pengetahuan dari masyarakat 

suatu daerah. Berikut adalah tabel IPM dari Kelurahan Simbarwaringin. 
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Tabel 1. 1 IPM, Pendapatan dan Kemiskinan Kelurahan 

Simbarwaringin 
 

No Uraian 2019 2020 2021 2022 2023 

1. Indeks 69,73 70,04 70,16 70,23 70,44 
 Pembangunan      

2. Pengeluaran 5.024,00 5.583,00 5.876,00 5.932,00 6.030,00 
 per kapita      

3. Harapan 12,60 12,90 12,91 12,92 12,93 
 Lama      

 Sekolah      

4. Tingkat 7,58 7,85 8,93 7,87 7,12 
 Kemiskian      

Sumber: Data Kelurahan Simbarwaringin 2023 

 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dikatakan bahwa indeks pembangunan 

pada Kelurahan Simbarwaringin mengalami peningkatan, walaupun 

peningkatan yang terjadi tidak tergolong signifikan namun per tahun dari 

2019-2023 indeks pembangunan di Kelurahan Simbarwaringin mengalami 

peningkatan. Selanjutnya pengeluaran per kapita pada tahun 2023 mencapai 

Rp. 6.030,00 juta per tahun, walaupun relatif lambat, pengeluaran perkapita 

di Kelurahan Simbarwaringin mengalami peningkatan. Dan harapan lama 

sekolah pada tahun 2019-2023 mengalami peningkatan secara perlahan- 

lahan, hal tersebut dapat dikatakan bahwa rata-rata lama sekolah dari 

masyarakat Kelurahan Simbawaringin ada pada SMA/sederajat. Lalu 

tingkat kemiskinan pada Kelurahan Simbarwaringin tercatat mengalami 

kenaikan pada tahun 2022 berada di angka 8,93 persen, hal tersebut 

dikarenakan akibat dari dampak pandemi covid-19. Namun pada tahun 

2023 angka kemiskinan mengalami penurunan dari 8,93 menjadi 7,12 

persen. 

 

Kesejahteraan selalu dikaitkan dengan materi, dimana semakin tinggi 

produktivitas maka pendapatan yang dihasilkan pun akan semakin tinggi. 

Ukuran tingkat kesejahteraan lainnya juga dapat dilihat dari non materi 

seperti yang dikatakan oleh Indriani dan Syofyan (2023:963) melalui 

tingkat pendidikan, kesehatan dan gizi, kebebasan memilih pekerjaan dan 

jaminan masa depan yang lebih baik. Pandangan masyarakat umum, dalam 

keluarga yang sejahtera maka mampu menyekolahkan anggota keluarganya 
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hingga setinggi mungkin. Sama halnya jika semakin tinggi tingkat 

pendidikan seseorang maka akan membawa keluarganya semakin sejahtera 

karena mendapatkan timbal balik seperti pekerjaan yang mapan dan 

pendapatan yang mencukupi. Pendidikan yang lebih tinggi memungkinkan 

mereka untuk mendapatkan keuntungan yang lebih tinggi pula, karena 

pendidikan dapat meningkatkan pendapatan melalui kualitas pekerja. Di 

Indonesia pendidikan formal dibagi kedalam tiga jenjang yaitu pendidikan 

dasar (SD), pendidikan menengah (SMP dan SMA) dan pendidikan tinggi 

(PT). Angka partisispasi sekolah di Jawa Tengah pada jenjang pendidikan 

dasar lebih banyak dibandingkan pada pendidikan menengah dan 

pendidikan tinggi (Herrmann., dkk, 2023:2). 

 

Seperti yang diketahui bahwa, pendidikan di Indonesia merupakan ukuran 

yang penting dalam menentukan pekerjaan. Metode utama untuk 

menghasilkan sumber daya manusia yang kompeten adalah pendidikan. 

Ada banyak unsur internal dan eksternal yang mempengaruhi pengetahuan 

dan pemahaman anak tentang pentingnya sekolah. Pencapaian pendidikan 

setiap orang ditentukan oleh dua faktor yaitu Faktor Internal, Faktor internal 

merupakan faktor dari dalam yang mempengaruhi kesadaran dan tingkat 

pendidikan anak, diantaranya faktor jasmani dan rohani yang dimiliki 

individu itu sendiri, selain itu kurangnya motivasi dalam diri sendiri dan 

kurangnya kesadaran bahwa pentingnya menempuh pendidikan sampe 

tingkat tertinggi yang menyebabkan masih banyak penduduk Indonesia 

dengan tingkat pendidikan yang rendah. Tingkat pendidikan di kelurahan 

Simbarwaringin dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 1. 2 Data Tingkat Pendidikan Kelurahan Simbarwaringin 
 

No. Pendidikan Jumlah 

1. Taman Kanak-kanak - 

2. Sekolah dasar / sederajat 1326 

3. SMP / sederajat 897 

4. SMA / sederajat 486 

5. Akademik / D1-D3 115 

6. Sarjana / S1-S2 108 

Sumber: Data BPS Kelurahan Simbarwaringin 2023 
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Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan 

tertinggi pada masyarakat Kelurahan Simbarwaringin adalah sekolah dasar/ 

sederajat dengan 1713 jiwa, dan Tingkat pendidikan terendah adalah 

sarjana/ S1-S2 dengan 108 jiwa. Dari data tersebut terlihat bahwa banyak 

masyarakat dari Kelurahan Simbarwaringin banyak yang hanya lulusan SD/ 

sederajat, hal ini dikarenakan masih banyak masyarakat Kelurahan 

Simbarwaringin terkendala dengan keuangan, sehingga mempengaruhi dari 

keberlanjutan masyarakat tersebut untuk melanjutkan ke jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi. 

 

Pendidikan adalah salah satu faktor yang paling penting dalam 

perkembangan manusia dan masyarakat. Pendidikan memberikan manfaat 

yang besar bagi individu dan masyarakat secara keseluruhan, mulai dari 

meningkatkan keterampilan dan pengetahuan, membuka kesempatan kerja, 

meningkatkan kualitas hidup, hingga meningkatkan kesadaran sosial dan 

partisipasi dalam masyarakat (Suharlina, 2020:70). Pendidikan merupakan 

faktor yang sangat penting dalam perkembangan manusia dan masyarakat. 

Pendidikan membantu meningkatkan keterampilan dan pengetahuan, 

membuka peluang kerja, meningkatkan kualitas hidup, meningkatkan 

kesadaran sosial, dan meningkatkan partisipasi dalam masyarakat. Oleh 

karena itu, investasi dalam pendidikan adalah investasi yang sangat penting 

untuk memajukan manusia dan masyarakat secara keseluruhan (Miradj dan 

Sumarno, 2014:111). 

 

Hubungan antara tingkat pendidikan dan kesejahteraan masyarakat telah 

menjadi fokus berbagai penelitian. Secara umum, individu dengan tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki kesempatan yang lebih 

baik untuk mendapatkan pekerjaan dengan gaji yang lebih tinggi, akses 

terhadap layanan kesehatan yang lebih baik, serta keterlibatan yang lebih 

aktif dalam kegiatan sosial dan politik. Selain itu, pendidikan juga berperan 

penting dalam meningkatkan kesadaran masyarakat tentang isu-isu 

lingkungan, kesehatan, dan hak-hak asasi manusia, yang semuanya 
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berkontribusi pada kesejahteraan kolektif (Andari., dkk, 2023:72) 

 

 

Di Indonesia, meskipun telah terjadi peningkatan signifikan dalam akses 

pendidikan dalam beberapa dekade terakhir, masih terdapat disparitas yang 

cukup besar dalam kualitas pendidikan antar daerah, terutama antara 

wilayah perkotaan dan pedesaan. Disparitas ini berdampak langsung pada 

tingkat kesejahteraan masyarakat di berbagai daerah. Oleh karena itu, 

penting untuk menganalisis bagaimana tingkat pendidikan mempengaruhi 

kesejahteraan masyarakat di Indonesia, serta mengidentifikasi faktor-faktor 

yang dapat memperkuat atau menghambat dampak positif pendidikan 

terhadap kesejahteraan. 

 

Analisis ini akan melibatkan pengumpulan data terkait tingkat pendidikan 

dan indikator kesejahteraan masyarakat, seperti tingkat pendapatan, akses 

terhadap layanan kesehatan, dan partisipasi dalam kegiatan sosial. Selain 

itu, penelitian ini juga akan mengeksplorasi kebijakan pendidikan yang 

telah diterapkan serta dampaknya terhadap peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. Dengan memahami hubungan ini secara mendalam, 

diharapkan dapat memberikan rekomendasi kebijakan yang lebih efektif 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan pada akhirnya, kesejahteraan 

masyarakat secara keseluruhan. 

 

Dalam konteks global yang semakin kompleks dan dinamis, meningkatkan 

tingkat pendidikan menjadi semakin penting untuk mempersiapkan 

generasi mendatang dalam menghadapi tantangan dan memanfaatkan 

peluang yang ada. Oleh karena itu, analisis ini tidak hanya relevan bagi 

pembuat kebijakan, tetapi juga bagi semua pemangku kepentingan yang 

terlibat dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui 

pendidikan. 

 

Dalam uraian yang telah dijelaskan, peneliti menyadari pentingnya tingkat 

pendidikan yang tinggi cenderung dapat meningkatkan peluang dari 
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masyarakat terhadap kesejahteraan hidup. Oleh karena itu pada penelitian 

ini, penulis mengambil judul penelitian “Analisis Tingkat Pendidikan 

terhadap kesejahteraan masyarakat di Kelurahan Simbarwaringin”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 

masalah dapat di identifikasi adalah sebagai berikut: 

1. Masyarakat di Kelurahan Simbarwaringin berdasarkan data dari 

kelurahan yang didapat tingkat pendidikan tertinggi pada lulusan 

SD/sederajat. 

2. Kurangnya kesadaran tentang wajib belajar 12 tahun di Kelurahan 

Simbarwaringin. 

3. Pendidikan merupakan salah satu kunci seseorang dalam 

meningkatkan taraf kehidupannya. Dengan pendidikan seseorang 

dapat melakukan mobilitas sosial, seperti seseorang yang berasal 

dari golongan ke bawah dapat melakukan mobilitas menjadi 

golongan menengah ke atas karena pendidikan yang telah 

ditempuhnya sehingga mendapatkan kesejahteraan. 

4. Masyarakat di Kelurahan Simbarwaringin yang lulusan 

SD/sederajat sulit untuk mendapatkan pekerjaan, sehingga 

mempengaruhi dari salah satu indikator kesejahteraan. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dipaparkan, maka 

identifikasi masalah yang dijadikan bahan penelitian yaitu sebagai berikut: 

 

1. Apakah tingkat pendidikan memiliki hubungan dengan tingkat 

kesejahteraan masyarakat di Kelurahan Simbarwaringin? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

Sejalan dengan rumusan masalah yang sudah dipaparkan, maka tujuan dari 
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penelitian ini yaitu: 

 

 

1. Menganalisis hubungan tingkat pendidikan dengan kesejahteraan 

masyarakat kelurahan Simbarwaringin 

 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat keilmuan 

a. Memberikan kontribusi pengetahuan di bidang pendidikan dan 

kesejahteraan sosial. 

b. Menjadi dasar bagi peneliti lain melakukan penelitian lanjutan 

yang berkaitan dengan penelitian ini. 

 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat antara 

lain: 

a. Peningkatan kualitas hidup, masyarakat dapat memperoleh 

wawasan mengenai pentingnya pendidikan dalam meningkatkan 

kualitas hidup mereka, termasuk peningkatan pendapatan, akses 

kesehatan yang lebih baik, dan peluang kerja yang lebih luas. 

b. Kesadaran akan pentingnya pendidikan, penelitian ini dapat 

meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya 

pendidikan bagi kesejahteraan mereka, sehingga mendorong 

lebih banyak orang untuk berinvestasi dalam pendidikan. 

 

1.6 Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup penelitian sangat diperlukan dalam penelitian ini agar 

memperjelas dan tidak menyimpang dari pokok pembahasan masalah, maka 

diberikan ruang lingkup penelitian sebagai berikut: 

a. Ruang lingkup subjek penelitian ini adalah masyarakat Kelurahan 

Simbarwaringin. 



10 
 

 

 

b. Ruang ligkup objek penelitian ini adalah tingkat pendidikan terhadap 

tingkat kesejahteraan masyarakat di Kelurahan Simbarwaringin. 

c. Ruang lingkup tempat penelitian ini adalah Kelurahan 

Simbarwaringin. 

d. Ruang lingkup waktu penelitian ini adalah Maret-April 2025. 

e. Ruang lingkup ilmu penelitian ini adalah ilmu pengetahuan sosial. 

 

Pendidikan IPS atau ilmu pendidikan sosial merupakan pendidikan yang 

memegang peranan penting dalam upaya penanaman karakter dan 

penerapan nilai-nilai untuk mewujudkan masyarakat Indonesia yang utuh. 

Penerapan dan pembentukan karakter tersebut merupakan ciri budaya 

masyarakat Indonesia, dan tentunya akumulasi nilai-nilai lokal dari 

berbagai suku bangsa Indonesia. Upaya tersebut merupakan bagian dari 

proses pembelajaran IPS. 

Pada setiap jenjang pendidikan tidak terlepas dari mata pelajaran IPS mulai 

dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Pendidikan IPS merupakan 

salah satu pondasi dari kemampuan sains dan teknologi. Pemahaman 

terhadap IPS dari kemampuan yang bersifat keahlian sampai kepada 

pemahaman yang bersifat apresiasif akan berhasil mengembangkan 

kemampuan yang cukup tinggi. Mengingat pentingnya IPS dalam 

pengembangan generasi, maka siswa tidak boleh dibiarkan jenuh dalam 

belajar IPS yang dikarenakan menganggap IPS sebagai pelajaran yang 

menjenuhkan. Dalam pendidikan IPS terdapat beberapa tradisi diantara 

lain: 

a. Social Studies as Citizenship Transmission 

Tradisi ini menekankan pentingnya pewarisan nilai-nilai dan 

pengetahuan tentang kewarganegaraan kepada siswa, sehingga 

mereka memiliki pemahaman dan kemampuan untuk berperan aktif 

dalam masyarakat. Pembelajaran IPS dalam tradisi ini bertujuan untuk 

membentuk warga negara yang memiliki rasa cinta tanah air, 

memahami hak dan kewajiban, serta bertanggung jawab dalam 

kehidupan bermasyarakat. Nilai nilai yang diwariskan terdiri dari : 
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1. Cita-cita universal 

2. Cita-cita nasional 

3. Cita-cita regional 

4. Kebudayaan aneka ragam 

5. Personal ideals and values 

 

 

b. Social Studies as Personal Development 

Tradisi ini fokus pada pengembangan kemampuan dan pengetahuan 

siswa dalam memahami diri sendiri, interaksi sosial, dan lingkungan 

sekitarnya. Pembelajaran IPS dalam tradisi ini bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, 

komunikasi, dan kolaborasi, serta meningkatkan kesadaran sosial 

siswa. 

 

c. Social Studies as Social Science Education 

Latar belakang IPS diajarkan sebagai ilmu sosial disebabkan 

kebutuhan intelektual. Paradigma sebelumnya yaitu transmisi 

kewarganegaraan hanya sedikit sekali yang memiliki hubungan 

dinamika masyarakat dan juga kurang berkaitan dengan 

perkembangan intelektual. Sementara itu, masyarakat sudah mulai 

mengalami perkembangan intelektual. Oleh sebab itu IPS diajarkan 

sebagai ilmu sosial diperlukan agar peserta didik dapat berpikir kritis 

dan melakukan penelitian seperti yang telah dilakukan oleh beberapa 

ahli sosial. 

 

d. Social Studies as Reflective Inquiry 

Inquiry merupakan tradisi pembelajaran IPSyang mengajak guru dan 

murid untuk bekerjasama mengidentifikasi satu masalah yang cocok 

untuk mereka dan masyarakat. Masalah yang dipilih sesuai dengan 

minat siswa, memiliki fakta dan nilai-nilai yang relevan karena akan 

diuji dalam kriteria tertentu. 
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e. Social Studies as Rational Decision Making and Social Action 

Tradisi ini menekankan pentingnya IPS dalam mengembangkan 

kemampuan siswa untuk membuat keputusan rasional dan mengambil 

tindakan sosial yang bertanggung jawab dalam menghadapi isu-isu 

sosial yang dihadapi. Pembelajaran IPS dalam tradisi ini bertujuan 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, analisis, dan 

pemecahan masalah pada siswa, serta mendorong mereka untuk 

berpartisipasi dalam tindakan sosial yang positif dan konstruktif. 

 

Dalam tradisi IPS yang sudah dijabarkan, penelitian ini dikategorikan 

kedalam IPS sebagai ilmu sosial. Dikarenakan IPS sebagai ilmu sosial yang 

mempelajari aspek- aspek kehidupan masyarakat dan masalah-masalah 

dalam masyarakat serta mengupayakan kebaikan masyarakat pada 

umumnya. Panggabean, dkk (2024:508) mendefinisikan ilmu sosial sebagai 

ilmu yang bidang kajiannya berupa perilaku manusia dalam konteks 

sosialnya. Yang termasuk dalam ilmu-ilmu sosial adalah geografi, ekonomi, 

sejarah, sosiologi, antropologi, fisiologi, dan ilmu politik, yang pada 

umumnya merupakan hasil kebudayaan manusia. Dan ilmu sosial 

merupakan sebuah konsep ambisius untuk mendefinisikan seperangkat 

disiplin akademik yang memperhatikan aspek masyarakat manusia. 



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Tingkat Pendidikan 

 

 

Tingkat pendidikan adalah suatu proses jangka panjang yang menggunakan 

prosedur sistematis dan terorganisir, yang mana tenaga kerja manajerila 

mempelajari pengetahuan konseptual dan teoritis untuk tujuan-tujuan 

umum (Basyit, dkk 2020:13). Kemudian menurut Reza, dkk (2017:430) 

menyatakan bahwa tingkat pendidikan merupakan upaya untuk 

meningkatkan pengetahuan umum seseorang termasuk didalamnya 

penguasaan teori untuk memutuskan persoalan-persoalan yang menyangkut 

kegiatan pencapaian tujuan. Tingkat pendidikan merupakan suatu kondisi 

tingkat pendidikan yang dimiliki oleh seseorang melalui pendidikan formal 

dan disahkan oleh Departemen Pendidikan sebagai usaha mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Lohanda dan 

Mustikawati, 2017:28). Sedangkan Menurut Septarina (2017:13), tingkat 

atau jenjang pendidikan adalah tahapan pendidikan yang telah ditetapkan 

berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai, 

dan kemampuan yang dikembangkan. 

 

Dengan demikian, dapat disimpulkan tingkat pendidikan adalah tingkatan 

proses pendidikan formal yang telah dilalui oleh suatu individu yang 

dibuktikan dengan pemerolehan tanda keterangan kelulusan dari proses 

pendidikan tersebut. Tingkat pendidikan suatu individu dinyatakan dalam 

bentuk ijasah atau surat tanda tamat belajar yang telah diperolehnya setelah 
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melalui dan menyelesaikan sejumlah materi ilmu pengetahuan pada 

kurikulum setiap tingkatan pendidikan. Sehingga semakin tinggi tingkat 

pendidikan seseorang, maka semakin tinggi ilmu pengetahuan serta 

pengalaman belajar yang secara langsung berpengaruh dalam perilakunya 

dalam menjalankan kehidupannya atau pekerjaannya yang dapat 

mengembangkan tingkat pengetahuan umum dan potensi didalam 

penguasaan teori dalam jangka panjang. 

Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, jalur 

pendidikan terdiri atas pendidikan formal, nonformal, dan informal yang 

dapat saling melengkapi dan memperkaya. Penjelasan mengenai jalur 

pendidikan adalah sebagai berikut: 

a. Pendidikan Formal 

Pendidikan formal adalah kegiatan belajar yang disengaja, baik oleh 

warga belajar maupun pembelajarannya di dalam suatu latar yang 

distruktur sekolah (Syaadah, dkk 2022:127). Pendidikan formal 

adalah pendidikan yang diselenggarakan secara terstruktur, memiliki 

jenjang atau tingkatan, berada di dalam priode waktu-waktu tertentu, 

dilangsungkan dari sekolah dasar sampai dengan jenjang universitas. 

Pendidikan formal selain mencakup program pendidikan akademis 

umum, juga meliputi berbagai program khusus serta lembaga yang 

dipergunakan untuk berbagai macam pelatihan teknis dan 

professional. Pendidikan dalam sekolah (formal) merupakan 

Pendidikan yang diselenggarakan di sekolah melalui kegiatan belajar 

mengajar secara berjenjang dan berkesinambungan (Kristiningsih, 

2022:31). Di Indonesia Pendidikan formal memiliki beberapa 

tingkatan: Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Tingkat Pertama 

(SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Perguruan Tinggi (PT). 

Setiap jenjang Pendidikan menerima peserta didik dengan kelompok 

umur tertentu dan memberikan pengetahuan dan ketrampilan yang 

disesuaikan dengan tingkatannya. Berdasarkan pemaparan para ahli 

dapat disimpulkan bahwa pendidikan formal adalah pendidikan yang 

diselenggarakan di sekolah melalui kegiatan belajar mengajar secara 
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berjenjang dan bersinambungan (pendidikan dasar,pendidikan 

menengah, dan pendidikan tinggi). Sifar jalur pendidikan ini adalah 

formal, yang diatur berdasarkan ketentuan pemerintah, dan 

mempunyai keseragaman pola yang bersifat nasional. 

b. Pendidikan Non Formal 

Pendidikan nonformal merupakan aktivitas belajar diluar sistem 

persekolahan atau pendidikan formal yang dilakukan secara 

teorganisir, Pendidikan nonformal dilaksanakan terpisah maupun 

merupakan bagian penting dari suatu kegiatan yang lebih besar untuk 

melayani sasaran didik tertentu dan belajarnya tertentu pula (Marzuki, 

2012:137). Selain itu Farrow, dkk (2015: 51) mengatakan bahwa 

pembelajaran non-formal adalah aspek yang signifikan dari 

pengalaman belajar. Belajar sekarang dapat terjadi dalam berbagai 

cara melalui komunitas praktik, jaringan pribadi, dan melalui 

penyelesaian tugas-tugas yang berhubungan dengan pekerjaan. 

Belajar adalah proses berkelanjutan, yang berlangsung seumur hidup. 

Kegiatan belajar dan bekerja saling terkait tidak lagi terpisahdan 

dalam beberapa situasi yang sama. Berdasarkan pemaparan para ahli, 

dapat disimpulkan bahwa pendidikan luar sekolah adalah pendidikan 

yang bersifat kemasyarakatan yang diselenggarakan di luar sekolah 

melalui kegiatan belajar mengajar yang tidak berjenjang dan tidak 

berkesinambungan. Pendidikan luar sekolah memberikan 

kemungkinan perkembangan sosial yang dapat dimanfaatkan oleh 

anggota masyarakat untuk mengembangkan dirinya dan membangun 

masyarakatnya. Sifat dari pendidikan luar sekolah adalah tidak formal 

dalam artian tidak ada keseragaman pola yang bersifat nasional. 

c. Pendidikan Informal 

Pendidikan informal adalah jalur pendidikan yang dilakukan di 

lingkungan keluarga dan lingkungan, dimana kegiatan belajarnya 

dilakukan secara mandiri. Jalur pendidikan ini diberikan kepada setiap 

individu sejak lahir dan sepanjang hayatnya, baik melalui keluarga 

maupun lingkungannya. Jalur pendidikan ini akan menjadi dasar yang 
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akan membentuk kebiasaan, watak, dan perilaku seseorang di masa 

depan (Pinilih, 2023:3). Sedangkan menurut Ariyanti (2016:57) 

pendidikan informal adalah pendidikan yang didapat dari keluarga 

maupun lingkungan. Keluarga sendiri merupakan contoh pertama 

yang ditiru atau dicontoh oleh anak, terutama pada masa usia dini. 

Anak usia dini berada dalam masa keemasan di sepanjang rentang usia 

perkembangan manusia. Masa ini merupakan periode sensitif, selama 

masa inilah anak secara khusus mudah menerima stimulus-stimulus 

dari lingkungannnya. Berdasarkan pemaparan para ahli, dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan informal adalah melalui pendidikan 

yang diberikan oleh keluarga dan lingkungan berbentuk kegiatan 

belajar secara mandiri. Jalur pendidikan informal ini berfungsi untuk 

menanamkan keyakinan agama, nilai budaya dan moral, serta 

ketrampilan praktis. 

 

Sistem Pendidikan Nasional jenjang pendidikan dalam Undang-Undang RI 

Nomor 20 Tahun 2003 merupakan tahapan pendidikan yang ditetapkan 

berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai, 

dan kemampuan yang dikembangkan terdiri dari: 

a. Pendidikan Dasar 

Pendidikan dasar merupakan pendidikan yang melandasi jenjang 

pendidikan menengah. Pada jenjang ini terdapat dua tingkatan sekolah, 

yaitu sekolah dasar (SD) / MI atau bentuk lain yang sederajat, dan tingkat 

sekolah menengah pertama (SMP) / MTs atau bentuk lain yang sederajat. 

b. Pendidikan Menengah 

Pendidikan menengah adalah pendidikan lanjutan dari pendidikan dasar. 

Pendidikan menengah terdiri atas pendidikan menengah umum dan 

pendidikan menengah kejuruan. 

c. Pendidikan Tinggi 

Pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan 

menengah yang mencakup program pendidikan diploma, sarjana, 

magister, spesialis, dan doktor yang diselenggarakan oleh perguruan 
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tinggi. Pendidikan tinggi dilaksanakan seacra terbuka sesuai dengan 

kebutuhan dan konsentrasi ilmu yang dibutuhkan. 

 

Tujuan pendidikan merupakan suatu faktor yang amat sangat penting di 

dalam pendidikan, karena tujuan pendidikan ini adalah arah yang hendak 

dicapai atau yang hendak di tuju oleh pendidikan dalam penyelenggaraan 

nya pendidikan tidak dapat dilepaskan dari sebuah tujuan yang hendak 

dicapai. Tujuan pendidikan adalah perubahan yang diharapkan pada subjek 

didik setelah mengalami proses pendidikan, baik tingkah laku individu dan 

kehidupan pribadinya maupun kehidupan masyarakat dari alam sekitarnya 

dimana individu hidup (Hidayat dan Abdillah, 2019:160). Sedangkan 

menurut Ambarningsih (2014:15) tujuan pendidikan adalah seperangkat 

hasil pendidikan yang dicapai oleh peserta didik setelah diselengarakan 

kegiatan pendidikan. Seluruh kegiatan pendidikan, yakni bimbingan 

pengajaran atau latihan, diarahkan untuk mencapai tujuan pendidikan itu. 

Indikator tingkat pendidikan menurut Hendrayani (2020:4), menjelaskan 

dimensi dan indikator tingkat pendidikan meliputi : 

a. Dimensi pendidikan formal dengan indikatornya pendidikan terakhir 

yang ditamatkan oleh setiap pekerja yang meliputi SD, SMP, SMA 

dan perguruan tinggi. 

b. Dimensi pendidikan informal dengan indikatornya sikap dan 

kepribadian yang dibentuk dari keluarga dan lingkungan. 

 

Sedangkan menurut UU SISDIKNAS No. 20 tahun 2003, indikator tingkat 

perkembangan pendidikan terdiri dari pada jenjang pendidikan sesuai 

dengan jurusan jenjang pendidikan adalah tahap yang ditetapkan 

berdasarkan tingkat perkembangan didik, tujuan yang akan dicapai dan 

kemampuan yang dikembangkan yaitu tersedih dari sebagai berikut 

diantaranya: 

a. Pendidikan dasar adalah jenjang pendidikan yang masuk setelah 

berumur 8 tahun masa waktu belajar pada pendidikan dasar ini adalah 

6 tahun pendidikan dasar ini akan melandasi pendidikan menengah. 

b. Pendidikan menengah adalah jenjang pendidikan yang masa studinya 

3 tahun pada pendidikan ini lanjutan dari pendidikan dasar. 
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c. Pendidikan tinggi adalah pendidikan yang akan dilanjutkan setelah 

pendidikan menengah telah selesai, adapun yang termasuk pendidikan 

tinggi ini sarjana, magister. 

 

Kemudian menurut Sari (2020:14), indikator tingkat pendidikan terdiri dari: 

a. Tingkat Pendidikan Formal Yang Dimiliki 

Tingkat pendidikan formal pendidikan adalah tahapan pendidikan 

yang ditetapkan berdasarkan UndangUndang sistem Pendidikan 

Nasional. 

b. Bidang Pendidikan 

Bidang pendidikan adalah sebelum seseorang direkrut terlebih dahulu 

perusahaan menganalisis tingkat pendidikan dan kesesuaian jurusan 

pendidikan seseorang tersebut agar nantinya dapat ditempatkan pada 

posisi jabatan yang sesuai dengan kualifikasi pendidikan. 

c. Kualitas Pendidikan 

Kualitas pendidikan adalah pengetahuan, penguasaan terhadap tugas, 

keterampilan dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan 

berpikir dan bertindak. 

Pendidikan dengan berbagai programnya mempunyai peran penting dalam 

proses memperoleh dan meningkatkan kualitas kemampuan professional 

individu. Melalui pendidikan seseorang dipersiapkan untuk memiliki bekal 

agar dapat memecahkan masalah yang akan dihadapi dalam kehidupan 

dikemudian hari. Jadi dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan sangat 

diperlukan oleh setiap orang, karena akan dapat membawa pengaruh yang 

baik terhadap dirinya sendiri maupun terhadap orang lain ataupun 

masyarakat. Tingkat pendidikan juga akan berpengaruh kuat terhadap 

peningkatan kesejahteraan hidupnya, karena dengan pendidikan yang 

memadai pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki seseorang akan lebih 

luas dan mampu untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi. 
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2.2 Kesejahteraan Masyarakat 

 

 

Dalam istilah umum, kesejahteraan atau sejahtera menunjuk ke keadaan 

yang baik, kondisi manusia di mana orang-orangnya dalam keadaan 

makmur, dalam keadaan sehat dan damai. Dalam ekonomi, sejahtera 

dihubungkan dengan keuntungan benda. Sejahtera memiliki arti khusus 

resmi atau tekhnikal, seperti dalam istilah fungsi kesejahteraan sosial. 

Dalam kebijakan sosial, kesejahteraan sosial menunjuk ke jangkauan 

pelayanan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Ini adalah istilah yang 

digunakan dalam ide negara sejahtera. Kesejahteraan adalah sebuah kondisi 

dimana seseorang dapat memenuhi kebutuhan pokok, baik itu kebutuhan 

akan makanan, pakaian, tempat tinggal, air minum yang bersih serta 

kesempatan untuk melanjutkan pendidikan dan memiliki pekerjaan yang 

memadai yang dapat menunjang kualitas hidupnya sehingga hidupnya 

bebas dari kemiskinan, kebodohan, ketakutan, atau kekhawatiran sehingga 

hidupnya aman tentram, baik lahir maupun batin (Rosni, 2017:57). 

 

Menurut Kolle dalam Bintarto (2009), kesejahteraan dapat diukur dari 

beberapa aspek kehidupan antara lain: 

a. Dengan melihat kualitas hidup dari segi materi, seperti kualitas 

rumah, bahan pangan dan sebagianya 

b. Dengan melihat kualitas hidup dari segi fisik, seperti kesehatan tubuh, 

lingkungan alam, dan sebagainya 

c. Dengan melihat kualitas hidup dari segi mental, seperti fasilitas 

pendidikan, lingkungan budaya, dan sebagainya. 

d. Dengan melihat kualitas hidup dari segi spiritual, seperti moral, etika, 

keserasian penyesuaian, dan sebagainya 

 

Dalam kesejahteraan terdapat proses peningkatan kemampuan (kapabilitas) 

dan sikap kemandirian masyarakat dalam memperbaiki mutu hidup atau 

kesejahteraan setiap individu dan masyarakat. Kapabilitas dapat pula 

dimaknai sebagai keberdayaan individu atau organisasi dalam mewujudkan 

kesejahteraan bagi kehidupannya (Mardikanto dan Soebianto, 2015:35). 

Sehingga dari berbagai pengertian atau definisi para ahli diatas peneliti 

dapat simpulkan bahwa kesejahteraan adalah suatu ilmu yang mempelajari 
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bagaimana masyarakat mampu mengelola sumber daya yang terbatas 

sehingga terjadi kesejahteraan terhadap pendapatan dan mampu 

menghasilkan berbagai jenis barang dan jasa yang berguna kepada 

masyarakat itu sendiri agar pemenuhan kebutuhan masyarakat bisa 

terlengkapi. 

 

Tahapan Kesejahteraan merupakan sejumlah kepuasan yang diperoleh 

seseorang dari hasil mengkonsumsi pendapatan yang diterima. Meskipun 

demikian tingkatan kesejahteraan itu sendiri merupakan sesuatu yang 

bersifat relatif karena tergantung dari besarnya kepuasan yang diperoleh 

dari hasil mengkonsumsi pendapatan tersebut. Tingkat kesejahteraan suatu 

rumah tangga dapat dilihat dengan jelas melalui besarnya pendapatan yang 

diterima oleh rumah tangga yang bersangkutan.Mengingat data pendapatan 

yang akurat sulit diperoleh maka pendekatan yang sering digunakan adalah 

melalui pendekatan pengeluaran rumah tangga atau daya beli rumah tangga 

yang bersangkutan.Apabila daya beli menurun maka kemampuan untuk 

memenuhi berbagai kebutuhan hidup menurun sehingga tingkat 

kesejahteraannya pun menurun (Febrianti, 2021:13). Lebih lanjut Badan 

Pusat Statistik (2023) menyatakan bahwa suatu rumah tangga dapat 

dikatakan sejahtera apabila: 

a. Seluruh kebutuhan jasmani dan rohani dari rumah tangga tersebut 

dapat dipenuhi sesuai dengan tingkat hidup masing-masing rumah 

tangga itu sendiri. 

b. Mampu menyediakan sarana untuk mengembangkan hidup sejahtera 

berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. 

Konsep kesejahteraan menurut Yunika (2014:10) dapat dirumuskan sebagai 

padanan makna dari konsep martabat manusia yang dapat dilihat dari 

empaat indikator yaitu: a) Rasa Aman b) Kesejahteraan c) Kebebasan d) Jati 

Diri.Tujuan dari kesejahteraan masyarakat menurut Permata, dkk (2022:23) 

adalah Mencapai kehidupan sejahtera dalam arti tercapainya standar 

kehidupan pokok.Untuk mencapai penyesuaian diri yang baik khususnya 

dengan masyarakat di lingkungannya, misalnya dengan menggali sumber – 

sumber meningkatkan dan mengembangkan taraf hidup yang memuaskan. 
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Tujuan usaha kesejahteraan sosial adalah untuk meningkatkan kualitas 

hidup manusia secara menyeluruh. Untuk tujuan usaha kesejahteraan sosial 

menurut Suharto (2010:4) menjelaskan bahwa tujuan dari kesejahteraan 

sosial, adalah sebagai berikut: 

a. Meningkatkan standar hidup melalui seperangkat pelayanan sosial dan 

jaminan sosial segenap lapisan masyarakat, terutama kelompok- 

kelompok masyarakat yang kurang beruntung dan rentan yang sangat 

memerlukan perlindungan sosial. 

b. Meningkatkan keberdayaan, melalui penepatan sistem dan 

kelembagaan ekonomi, sosial, dan politik yang menunjang tinggi 

harga diri dan martabat kemanusiaan. 

c. Penyempurna kebebasan melalui perluasan aksebilitas dan pilihan- 

pilihan kesempatan sesuai dengan aspirasi, kemampuan dan standar 

kemanusiaan. 

Dari penjelasan tujuan usaha kesejahteraan sosial di atas menjelaskan 

bahwa tujuan utamanya yaitu untuk meningkatkan kualitas hidup 

dengan meningkatkan standar hidupnya, meningkatkan 

keberdayaannya, dan menyempurnakan kebebasannya dengan melalui 

pelayanan dan penempatan sistem dengan memperluas aksebilitas 

pemilihan kesempatan sesuai aspirasi. 

 

Fungsi-fungsi kesejahteraan masyarakat bertujuan untuk, menghilangkan 

atau mengurangi tekanan-tekanan yang diakibatkan terjadinya perubahan- 

perubahan sosial ekonomi, menghindarkan terjadinya konsekuensi- 

konsekuensi sosial yang mampu mendorong peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. Fahrudin, (2015 :12) menyatakan Fungsi-fungsi kesejahteraan 

sosial masyarakat tersebut antara lain : 

a. Fungsi pencegahan (preventive) Kesejahteraan sosial masyrakat 

ditujukan untuk memperkuat Individu, keluarga, dan masyarakat 

supaya terhindar dari masalah-masalah sosial baru. Dalam masyarakat 

transisi, upaya pencegahan ditekankan pada kegiatan-kegiatan untuk 
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membantu menciptakan pola-pola baru dalam hubungan sosial serta 

lembaga-lembaga sosial baru. 

b. Fungsi penyembuhan (curative) Kesejahteraan sosial ditujukan untuk 

menghilangkan kondisi-kondisi Ketidak mampuan fisik, emosional, 

dan sosial agar yang mengalami masalah tersebut dapat berfungsi 

kembali secara wajar dalam masyarakat. 

c. Fungsi pengembangan (development) Kesejahteraan sosial 

masyarakat berfungsi untuk memberikan sumbangan langsung 

maupun tidak langsung dalam proses pembangunan atau 

pengembangan tatanan dan sumber-sumber daya sosial dalam 

masyarakat. 

d. Fungsi penunjang (supportive) Fungsi ini mencakup kegiatan- 

kegiatan untuk membantu mencapai tujuan Sektor atau bidang 

pelayanan kesejahteraa sosial yang lain. 

 

Berdasarkan pengertian tersebut bahwa fungsi kesejahteraan sosial untuk 

membantu proses pertolongan baik individu, kelompok, dan masyarakat 

agar dapat berfungsi kembali dengan penyelenggarakan pelayanan 

kesejahteraan sosial, serta terhindar dari masalah-masalah sosial baru dan 

mengurangi tekanan-tekanan yang diakibatkan dari terjadinya perubahan- 

perubahan sosial ekonomi sehingga dapat meningkatkan taraf hidup 

masyarakat, fungsi-fungsi kesejahteraan sosial untuk pencegahan masalah 

sosial yaitu mendorong individu, keluarga, dan masyarakat untuk berupaya 

agar mereka tidak masuk kedalam masalah sosial yang berdapak kepada 

kehidupan contohnya kemiskinan, kekerasan, traumatik, penyimpangan 

sosial, fungsi kesejahteraan sosial untuk fungsi penyembuhan jika individu, 

keluarga ataupun masyarakat dalam kondisi-kondisi ketidakmampuan fisik, 

emosi, dan sosial untuk menyelesaikan masalah dikehidupannya 

kesejahteraan sosial hadir dengan memfungsikan sosial, metode-metode, 

teknik-teknik yang diberikan guna memberikan perubahan dan pemulihan 

pada individu, keluarga, dan masyarakat. Kesejahteraan sosial juga 

berfungsi  untuk  pengembangan  masyarakat  dan  pengorganisasian 
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masyarakat. 

 

 

Selain mempunyai tujuan dan fungsi, Kesejahteraan sosial memiliki 

komponen yang harus diperhatikan komponen tersebut nantinya dapat 

menjadikan perbedaan kegiatan kesejahteraan sosial dengan kegiatan 

lainnya. (Rohana, 2020:11) menyimpulkan bahwa semua komponen 

tersebut adalah: 

a. Organisasi Formal 

Usaha kesejahteraan sosial yang terorganisir yang dilaksanakan oleh 

lembaga sosial formal untuk memperoleh pengakuan dari masyarakat 

karena memberikan pelayanan yang merupakan fungsi utama dari 

lembaga kesejahteraan sosial. 

b. Pendanaan 

Mobilisasi dana merupakan tanggung jawab bersama karena kegiatan 

atau usaha kesejahteraan sosial tidak mengejar keuntungan. 

c. Kebutuhan Manusia 

Kesejahteraan sosial memandang seluruh kebutuhan manusia, tidak 

hanya fokus satu aspek untuk memenuhi seluruh kebutuhan manusia. 

Agar dapat memenuhi seluruh aspek tersebut lembaga formal 

menyediakan pelayanan kesejahteraan sosial. 

 

Prinsip dasar pengembangan masyarakat yaitu pembangunan yang 

terintegrasi, menghilangkan ketimpangan dan ketidakberutungan struktural, 

penegakan HAM, pemberdayaan masyarakat serta memperkokoh 

perpaduan proses dan hasil pembangunan berdasarkan konsensus, 

kerjasama dan partisipasi. Fungsi yang selanjutnya yaitu penunjang 

tentunya suatu sistem tidak dapat berjalan tampa satu unsur yang berjalan 

untuk menjalankan sistem semua unsur harus berjalan serta bekerja sama, 

sebagai contoh kesejahteraan sosial sebagai penunjang medis, hak asasi 

manusia, politik, hukum, ekonomi, dan agama. Dari fungsi-fungsi 

kesejahteraansosial yang sudah dijelaskan tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa kesejahteraan sosial sebagai kegiatan-kegiatan terorganisir untuk 
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mengfungsikan sosial kembali individu, kelompok, masyarakat. 

 

 

Untuk mengukur tercapai tidaknya pembangunan di suatu wilayah 

dibutuhkan indikator-indikator yang mampu mengukur kesejahteraan 

rakyat dan dijadikan landasan ukuran keberhasilan. Indikator kesejahteraan 

rakyat cukup luas atau multidimensional dan juga kompleks sehingga suatu 

taraf kesejahteraan rakyat hanya dapat dinilai melalui indikator-indikator 

terukur dari berbagai aspek pembangunan. Indikator kesejahteraan rakyat 

terdiri dari indikator pendidikan, indikator ketenagakerjaan, indikator 

demografi, indikator kesehatan, dan indikator sosial lainnya (Badan Pusat 

Statistik, 2023). Kesejahteraan pada umumnya dapat diukur dengan melihat 

beberapa aspek kehidupan.Dalam hal ini, Rosni (2017 :58) mengemukakan 

indikator kesejahteraan, yaitu : 

a. Kualitas hidup dari segi materi, seperti kualitas rumah, bahan pangan 

dan sebagainya. 

b. Kualitas hidup dari segi fisik, seperti kesehatan tubuh, lingkungan 

alam dan sebagainya. 

c. Kualitas hidup dari segi mental, seperti fasilitas pendidikan, 

lingkungan budaya, dan sebgainya. 

d. Kualitas hidup dari segi spritual, seperti moral, etika, keserasian 

penyesuaian, dan sebagainya. 

 

Berbeda dengan Badan Pusat Statistik (BPS, 2023:160), kesejahteraan dapat 

diukur dari delapan indikator sebagai berikut : 

a. Kependudukan, meliputi jumlah dan laju pertumbuhan penduduk dan 

kepadatan penduduk. 

b. Kesehatan, meliputi derajat kesehatan masyarakat (angja kematian 

bayi, angka harapan hidup, dan angka kesakitan), ketersediaan 

fasilitas kesehatan, serta status kesehatan ibu dan balita. 

c. Pendidikan, meliputi kemampuan membaca dan menulis, tingkat 

partisipasi sekolah serta fasilitas pendidikan. 

d. Ketenagakerjaan, meliputi kesempatan kerja, lapangan pekerjaan dan 

status pekerjaan, jam kerja serta pekerja anak dibawah umur. 

e. Taraf dan pola konsumsi, meliputi pendapatan dan pengeluaran rumah 

tangga. 

f. Perumahan dan lingkungan, meliputi kualitas rumah tinggal, fasilitas 

rumah dan kebersihan lingkungan. 

g. Kemiskinan yakni berdasarkan tingkat tinggi rendahnya kemiskinan. 

h. Sosial lainnya meliputi perjalanan wisata, penambahan kredit usaha 

untuk minat masyarakat, hiburan dan kegiatan sosial budaya, tindak 

kesehatan serta akses teknologi informasi dan komunikasi. 
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Sedangkan menurut Rudy (2017) tingkat kesejahteraan dapat diukur melalui 

pencapaian pembangunan manusia yang dapat diamati melalui dimensi 

pengurangan kemiskinan (increase in property), peningkatan kemampuan 

baca tulis (increase in literacy), penurunan tingkat kematian bayi (increase 

il infant mortality), peningkatan harapan hidup (life expentancy), dan 

penurunan dalam ketimpangan pendapatan (decrease income inequality). 

Indikator kesejahteraan menurut Amirus (2015 : 42-43), aspek-aspek yang 

sering dijadikan sebagai indikator untuk mengukur kesejahteraan 

masyarakat adalah pendapatan, kependudukan, kesehatan, pendidikan, 

ketenagakerjaan, konsumsi, perumahan, dan sosial budaya. 

 

Selanjutnya Menurut Bustaman (2021:83), indikator kesejahteraan 

masyarakat cukup luas dan multidimensional dan juga kompleks sehingga 

suatu taraf kesejahteraan masyarakat hanya dapat dinilai melalui indikator- 

indikator terukur dari berbagai aspek pembangunan. Indikator 

kesejahteraan masyarakat terdiri dari indikator pendidikan, indikator 

ketenagakerjaan, indikator demografi, indikator kesehatan, dan indikator 

sosial lainnya. Dari beberapa penjabaran tentang indikator kesejahteraan 

diatas, dapat disimpulkan bahwa indikator kesejateraan secara terperinci 

meliputi: 

a. Tingkat pendapatan, merupakan penghasilan yang diperoleh 

masyarakat yang berasal dari pendapatan kepala keluarga. 

Penghasilan tersebut biasanya digunakan untuk konsumsi, Kesehatan, 

Pendidikan atau dan lainnya yang bersifat material. 

b. Komposisi pengeluaran, yaitu pola konsumsi rumah tangga. 

Maksudnya adalah besar kecilnya proporsi pengeluaran untuk 

konsumsi makanan terhadap seluruh pengeluaran rumah tangga dapat 

memberikan gambaran kesejahteraan rumah tangga tersebut. 

c. Pendidikan, merupakan bimbingan yang diberikan oleh orang dewasa 

kepada perkembangan anak untuk mencapai kedewasaanya sehingga 

cakap dalam melaksanakan tugas hidupnya sendiri. 
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d. Kesehatan, dalam hal ini rumah tangga bisa mengakses kebutuhan 

kesehatannya dengan mudah. 

 

 

2.3 Penelitian Terdahulu 

 

 

Sebagai penguat suatu penelitian yang akan dikembangkan, dibutuhkan 

penelitian terdahulu yang relevan mengkaji objek penelitian yang sama. 

Namun harus tetap diberikan penegasan terkait kebaharuan penelitian yang 

dilaksanakan. Lebih lanjut bahwa sumber yang dapat digunakan dalam 

penelitian relevan yaitu berupa skripsi, tesis, disertasi, prosiding, serta jurnal 

ilmiah. 

 

Penelitian ini bukan merupakan penelitian yang benar-benar baru 

dilakukan, karena sebelumnya telah ada penelitian yang juga mengkaji 

objek penelitian yang sama. Sehingga adanya penekanan yang berbeda atau 

kebaharuan pada penelitian ini. 

Berdasarkan hasil pengamatan, terdapat beberapa karya ilmiah yang juga 

meneliti mengenai tingkat pendidikan terhadap kesejahteraan masyarakat, 

yaitu sebagai berikut: 

a. Dania and Ihsan (2017:1-12) yang berjudul “Relation of knowledge 

and level of education to the rationality of self-medication on 

childhood diarrhea on the Code River banks in Jogoyudan, Jetis, 

Yogyakarta”. Hasil dari penelitian ini adalah Pengobatan sendiri 

sebagai alternatif digunakan untuk mengurangi keparahan diare. 

Optimal. Pengobatan dapat dilakukan dengan meningkatkan 

rasionalisasi pengobatan sendiri terhadap diare. Ini bisa dicapai 

dengan pengetahuan yang baik tentang pengobatan sendiri, yang pada 

gilirannya dipengaruhi oleh tingkat pendidikan. Data dianalisis 

menggunakan chi-square. Hal ini menunjukkan bahwa dari 40 

responden, 14 responden (35%) melakukan pengobatan mandiri yang 

rasional  pada  diare  anak  dan  26  responden  (65%).  tidak 
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merasionalisasikan pengobatannya. Hasil uji bivariat diperoleh a nilai 

chi-square sebesar 9,808 (>3,841) dan nilai p value sebesar 0,002 

(<0,05) pada hubungan antara tingkat pendidikan dan rasionalitas 

pengobatan sendiri serta nilai chi-square sebesar 19,476 (> 3,841) dan 

nilai p sebesar 0,000 (<0,05) pada hubungan pengetahuan dengan 

rasionalitas pengobatan sendiri. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

terdapat korelasi antara pengetahuan dan tingkat pendidikan dan 

rasionalitas pengobatan mandiri pada diare anak di Sungai Code bank 

di Jogoyudan, Jetis, Yogyakarta. 

b. Siregar dan Ritonga (2018:1-10) yang berjudul “Analisis Tingkat 

Pendidikan Dan Tingkat Pendapatan Terhadap Kesejahteraan Sosial 

Di Kabupaten Labuhanbatu”. Hasil dari penelitian ini adalah 

pemerintah kabupaten di Provinsi Sumatera Utara agar 

memprioritaskan untuk meningkatkan alokasi belanja urusan 

pendidikan karena terbukti memberikan pengaruh yang cukup besar 

dalam menurunkan angka kemiskinan dan dapat meningkatkan tingkat 

kesejahteraan sosial. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

akan dilaksanakan adalah mengukur dan menganalisis tingkat 

pendidikan terhadap kesejahteraan masyarakat. Kebaharuan dalam 

penelitian yang akan dilaksanakan jika dilihat dari penelitian ini 

adalah indikator yang digunakan dalam kesejahteraan masyarakat 

menggunaka indikator dari BPS tahun 2024. 

c. Robi dan Nurwahyudi (2020:17-32) yang berjudul “Pengaruh Tingkat 

Pendidikan terhadap Tingkat Kesejahteraan Masyarakat di Kabupaten 

Bantul”. Hasil dari penelitian ini adalah tingkat pendidikan 

mempengaruhi kesejahteraan masyarakat Kabupaten Bantul. Hal 

tersebut menandakan bahwa masyarakat Bantul memiliki kesadaran 

terhadap pendidikan. Faktor yang mempengaruhi kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya pendidikan antara lain yaitu wajib 

belajar 12 tahun, budaya turun temurun, dan mayoritas pekerjaan 

masyarakat sebagai TNI sehingga hanya mengutamakan pendidikan 
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hingga tingkat SMA saja. Tingkat pendidikan dapat mempengaruhi 

kesejahteraan penduduk di Kabupaten Bantul. Meskipun mayoritas 

menempuh jenjang SMA namun, pendidikan militer yang kemudian 

dipilih menjadikan mereka memiliki penghasilan setara lulusan 

sarjana. Hasil penelitian menunjukkan hipotesis penelitian diterima 

artinya ada hubungan antara Tingkat Pendidikan (TP) terhadap 

Kesejahteraan (Ks). Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian 

yang akan dilaksanakan adalah untuk mengukur tingkat pendidikan 

dari suatu daerah dapat berperngaruh atau tidak pada kesejahteraan 

masyarakat pada suatu daerah. Kebaharuan dari penelitian yang akan 

dilaksanakan adalah penggunaan indikator dan juga melihat dari sudut 

pandang sosial. 

 

d. Laraswati (2019) yang berjudul “Kontribusi Tingkat Pendidikan 

Terhadap Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Nelayan Di Desa Pasir 

Dan Desa Ayah Di Kecamatan Ayah Kabupaten Kebumen Tahun 

2019”. Hasil dari penelitian ini adalah tingkat pendidikan masyarakat 

Desa Pasir sebesar 18 orang (36%) paling besar berada di jenjang SMP 

dan pada kriteria sedangkan Desa Ayah sebesar 23 orang (46%) 

berkriteria sedang dengan mayoritas berpendidikan SMP. Tingkat 

Kesejahteraannya masuk kriteria tinggi dengan Tahapan Keluarga 

Sejahtera III+ (TKS III+) dengan hasil Desa Pasir sebesar 28 orang 

(56%) dan Desa Ayah sebesar 31 orang (62%). Kontribusi tingkat 

pendidikan terhadap tingkat kesejahteraan Desa Ayah dan Desa Pasir 

masuk kriteria sangat rendah karena pengaruhnya di Desa Pasir hanya 

sebesar 0,064 (6,4%) dan di Desa Ayah pengaruhnya hanya sebesar 

0,070 (7%). Kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan adalah meniliti dari tingkat pendidikan sesorang 

terhadap kesejahteraannya. Kebaharuan dari penelitian yang akan 

dilaksanakan adalah membedah dari tingkatakan pendidikan melalui 

perindikator dan juga dari kesejahteraan masyarakat. 

e. Sumarni (2023) yang berjudul “Pengaruh Tingkat Pendidikan Dan 
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Angkatan Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi Aceh”. 

Hasil dari penelitian ini adalah Tingkat pendidikan tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi regional Provinsi Aceh tahun 2003- 

2021. Angkatan kerja memberikan pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi regional provinsi Aceh tahun 2003- 

2021. Tingkat Pendidikan (X1) dan Angkatan Kerja (X2) secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

Pertumbuhan Ekonomi (Y) tahun 2003-2021. Persamaan dari 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan adalah terletak pada 

tingkat pendidikan (X1). Kebaharuan dari penelitian yang akan 

dilakukan adalah menganalisis tingkat pendidikan terhadap 

kesejahteraan masyarakat. 

 

f. Sitorus, dkk (2024:110-121) yang berjudul “Pengaruh Tingkat 

Pendidikan Dan Tingkat Kesehatan Terhadap PDRB Per Kapita Di 

Indonesia”. Hasil dari penelitian ini adalah variabel Angka Melek 

Huruf, Rata-rata Lama Sekolah, dan Angka Harapan Hidup secara 

signifikan mampu memengaruhi nilai Produk Domestik Regional 

Bruto per Kapita secara simultan (bersama-sama). Secara terpisah 

(parsial), variabel angka melek huruf memengaruhi nilai produk 

Domestik Regional Bruto per Kapita dengan hubungan berbanding 

terbalik (negatif) meskipun tidak berpengaruh secara signifikan. Di 

sisi lainnya, secara parsial masing-masing dari variabel. Rata-rata 

Lama Sekolah dan Angka Harapan Hidup mampu mempengaruhi nilai 

Produk Domestik Regional Bruto per Kapita secara signifikan serta 

dengan korelasi yang berbanding lurus (positif). Maksudnya adalah 

peningkatan pendidikan di sektor lama waktu sekolah dan 

peningkatan kesehatan yang ditunjukkan oleh angka harapan hidup 

akan meningkatkan nilai Produk Domestik Regional Bruto per Kapita. 

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

terletak pada salah satu hal yang dikaji yakni tingkat pendidikan. 

Kebaharuan dari penilitian yang akan dilakukan adalah menganalisis 

tingkat pendidikan terhadap kesejahteraan masyarakat. 
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g. Natasuanda dan Wenagama (2024:243-254) yang berjudul “Pengaruh 

Tingkat Pendidikan Dan Jumlah Tenaga Kerja Terhadap PDRB Dan 

Tingkat Kemiskinan Kabupaten/Kota Di Provinsi Bali”. Hasil dari 

penelitian ini adalah tingkat pendidikan dan jumlah tenaga kerja 

memiliki pengaruh positif terhadap PDRB pada kabupaten/kota di 

Provinsi Bali, tingkat pendidikan memiliki pengaruh negatif terhadap 

tingkat kemiskinan pada kabupaten/kota di Provinsi Bali, jumlah 

tenaga kerja memiliki pengaruh positif terhadap tingkat kemiskinan 

pada kabupaten/kota di Provinsi Bali, tingkat pendidikan dan jumlah 

tenaga kerja berpengaruh secara tidak langsung terhadap tingkat 

kemiskinan kabupaten/kota di Provinsi Bali melalui PDRB sebagai 

variabel yang memediasi atau intervening. Persamaan dari penelitian 

ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada hal yang akan 

dikaji yakni tingkat pendidikan. Kebaharuan dari penelitian yang akan 

dilakukan adalah menganalisis tingkat pendidikan terhadap 

kesejahteraan masyarakat. 

h. Purwanto (2024:52-62) yang berjudul “Analisis Tingkat 

Kesejahteraan Masyarakat Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Dan 

Indeks Pembangunan Masyarakat Pada Provinsi Sulawesi Barat”. 

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa terjadi pengaruh antara 

Pendapatan Per Kapita, Rata-Rata Lama Sekolah, Harapan Lama 

Sekolah, Angka Harapan Hidup, Pertumbuhan Ekonomi terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Sulawesi Barat. Persamaan 

dari penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada 

hal yang akan dikaji yakni kesejahteraan masyarakat. Kebaharuan 

pada penelitian yang akan dilakukan adalah menganalisis tingkat 

pendidikan terhadap kesejahteraan masyarakat. 

i. Julianto dan Utari (2019:122-131) yang berjudul “Analisa Pengaruh 

Tingkat Pendidikan Terhadap Pendapatan Individu Di Sumatera 

Barat”. Hasil dari penelitian ini adalah Dari hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa faktor faktor yang mempengaruhi penghasilan 
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seseorang selain pendidikan adalah jenis kelamin, usia dan faktor 

lokasi. Dari hasil regresi menunujukkan bahwa pendidikan, jenis 

kelamin, usia dan faktor lokasi berpengaruh signifikan terhadap 

penghasilan yang didapatkan seseorang. Kecuali variabel Age 2, 

semua variabel mempunyai pengaruh yang signifikan pada 

penghasilan individu. Tingkat pendidikan berpengaruh signifikan 

terhadap tingkat pendapatan individu, dimana semakin tinggi tingkat 

pendidikan, tingkat pendapatan juga akan meningkat. Faktor usia juga 

berpengaruh terhadap tingkat pendapatan. Untuk pengujian kelompok 

usia dibawah 30 tahun tingkat pendapatannya lebih kecil 

dibandingkan kelompok usia lainnya. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan terletak pada menganalisis tingkat 

pendidikan terhadap kesejahteraan masyarakat. Kebaharuan dari 

penelitian yang akan dilakukan adalah penggunaan indikator BPS 

2024 pada tingkat pendidikan. 

 

j. Fadhli dan Fahimah (2021:118-124) yang berjudul “Pengaruh 

Pendapatan, Pendidikan, Dan Gaya Hidup Terhadap Kesejahteraan 

Keluarga Penerima Manfaat (Kpm) Bantuan Sosial Covid-19”. Hasil 

dari penelitian ini adalah pendapatan yang diperoleh melalui bantuan 

sosial belum memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kesejahteraan keluarga penerima manfaat (KPM) bantuan sosial pada 

masa pandemi covid-19. Hal ini dikarenakan pendapatan tersebut 

dinilai terlalu kecil dan hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan dasar 

atau kebutuhan pokok masyarakat. Pendidikan tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kesejahteraan keluarga penerima 

manfaat (KPM) bantuan sosial pada masa pandemi covid-19. Hal ini 

dikarenakan pendidikan yang ditempuh belum menjamin kesejahteran 

masyarakat. Gaya hidup memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kesejahteraan keluarga penerima manfaat (KPM) bantuan sosial pada 

masa pandemi covid-19. Hal ini dikarenakan setiap manusia memiliki 

pandangan gaya hidup masing-masing yang bisa mempengaruhi 

kesejahteraannya. Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian 
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yang akan dilakukan terletak pada pendidikan terhadap kesejahteraan 

masyarakat. Kebaharuan dari penelitian yang akan dilakukan adalah 

menganalisis dari tingkat pendidikan melalui indikator-indikator 

terhadap kesejahteraan masyarakat. 

 

k. Priyono dan Perkasa (2024:1153-1167), yang berjudul “Determinan 

Faktor Pengembangan Karir Karyawan: Pengalaman Kerja, Tingkat 

Pendidikan Dan Karakteristik Individu”. Hasil dari penelitian ini 

adalah bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pengembangan karir karyawan, tingkat pendidikan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengembangan karir 

karyawan, dan karakteristik individu berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pengembangan karir karyawan. Persamaan dari 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah meneliti 

dan mengkaji tentang tingkat pendidikan. Kebaharuan dari penelitian 

yang akan dilakukan adalah menganalisis tingkat pendidikan terhadap 

kesejahteraan masyarakat. 

 

2.4 Kerangka Pikir 

 

 

Pendidikan merupakan salah satu kunci seseorang dalam meningkatkan 

taraf kehidupannya. Dengan pendidikan seseorang dapat melakukan 

mobilitas sosial, seperti seseorang yang berasal dari golongan ke bawah 

dapat melakukan mobilitas menjadi golongan menengah ke atas karena 

pendidikan yang telah ditempuhnya sehingga ia memperoleh pekerjaan 

yang layak. 

 

Pendidikan merupakan salah satu aspek terpenting dalam kehidupan 

manusia. pendidikan juga merupakan sarana sosial untuk mencapai tujuan 

sosial, yang dapat berguna untuk menjamin kelangsungan hidup seseorang. 

Pendidikan juga menjadi salah satu indikator dalam mengukur 

kesejahteraan masyarakat. Suatu masyarakat dengan tingkat pendidikan 
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yang tinggi diharapkan juga memiliki kualitas hidup yang tinggi sehingga 

kesejahteraan dapat tercapai. 

 

Dalam hal itu indikator dalam kesejahteraan masyarakat dapat diukur dari 

delapan indikator sebagai berikut : a) Kependudukan b) Kesehatan c) 

Pendidikan d) Ketenagakerjaan e) Taraf dan Pola Konsumsi f) Lingkungan 

g) Kemiskinan h) Sosial. Keterkaitan antara indikator tingkat pendidikan 

terhadap kesejahteraan masyarakat sangat erat. Berikut keterkaitan antara 

tingkat pendidikan terhadap kesejahteraan masyarakat: 

Peluang kerja lebih baik, Individu dengan tingkat pendidikan yang lebih 

tinggi cenderung memiliki peluang kerja yang lebih baik. Mereka lebih 

mudah mendapatkan pekerjaan yang lebih stabil dan bergaji lebih tinggi 

dibandingkan dengan individu yang memiliki tingkat pendidikan lebih 

rendah. 

 

Keterampilan dan produktivitas, Pendidikan yang lebih tinggi biasanya 

dilengkapi dengan keterampilan yang lebih baik dan pengetahuan yang 

lebih luas, yang dapat meningkatkan produktivitas kerja. Hal ini 

berkontribusi pada pendapatan yang lebih tinggi dan kesejahteraan ekonomi 

yang lebih baik. 

 

Kesehatan, individu yang lebih berpendidikan cenderung memiliki 

pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya kesehatan dan cara menjaga 

kesehatan. Mereka lebih mungkin untuk menerapkan gaya hidup sehat dan 

mengakses layanan kesehatan. Dan tingkat pendidikan yang lebih tinggi 

sering kali berkorelasi dengan kemampuan untuk mengakses layanan 

kesehatan yang lebih baik, baik melalui pekerjaan yang menyediakan 

asuransi kesehatan atau kemampuan finansial untuk membayar layanan 

kesehatan. 

 

Sosial, pendidikan juga dapat membantu individu membangun jaringan 

sosial yang lebih luas dan beragam, yang dapat memberikan dukungan 
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sosial dan kesempatan ekonomi yang lebih baik. Lingkungan dan pola 

konsumsi, Tingkat pendidikan yang lebih tinggi sering dikaitkan dengan 

standar hidup yang lebih tinggi. Hal ini mencakup akses ke perumahan yang 

lebih baik, lingkungan yang lebih aman, dan kualitas hidup yang lebih baik 

secara keseluruhan. Dan Pendidikan dapat meningkatkan kepuasan hidup 

melalui berbagai faktor, termasuk pencapaian pribadi, stabilitas pekerjaan, 

dan hubungan sosial yang lebih baik. 

 

Untuk lebih memudahkan pembaca memahami penelitian ini, maka peneliti 

membuat bagan kerangka pikir sesuai dengan judul “Analisis Tingkat 

Pendidikan Terhadap Kesejahteraan Masyarakat di Kelurahan 

Simbarwaringin” sebagai berikut: 

 

Gambar 2 1 Kerangka Pikir Penelitian 

Indikator Tingkat Pendidikan 

a. Pendidikan Formal 

(SD,SMP,SMA, dan 

Perguruan Tinggi) 

b. Pendidikan nonformal 

c. Pendidikan Informal 

(Lingkungan dan 

Keluarga) 

 

 

Indikator Kesejahteraan 

Masyarakat 

Kependudukan 

Pengeluaran Rumah 

Tangga 

Kemiskinan 

Sosial dan Ekonomi 



 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Pendekatan dan Metode Penelitian 

 

 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu. Metode Penelitian berhubungan erat dengan 

procedure, teknik, alat serta desain penelitian yang digunakan. Desain 

penelitian harus cocok dengan pendekatan penelitian yang dipilih 

(Sugiyono, 2019:2). Metode penelitian adalah rencana dan prosedur 

penelitian yang mencakup langkah-langkah dari asumsi luas hingga metode 

pengumpulan data, analisis, dan interpretasi data yang terperinci terkait 

dengan tujuan kegunaan tertentu (Creswell, 2018:3). Metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian deskriptif 

melalui pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2019:5) metode 

penelitian deskriptif kuantitatif bertujuan untuk mendeskripsikan suatu 

fenomena, peristiwa, gejala dan kejadian yang terjadi secara factual, 

sistematis serta akurat. Fenomena dapat berupa bentuk, aktivitas, hubungan, 

karakteristik serta persamaan maupun perbedaan antar fenomena. 

 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian dilakukan di Kelurahan Simbarwaringin dan waktu penelitian 

akan dilakukan pada bulan Maret 2025. 

 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi pada penelitian ini adalah masyarakat Kelurahan 
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Simbarwaringin. Jumlah populasi pada Kelurahan Simbarwaringin 

adalah 2932 jiwa. 

 

 

3.3.2 Sampel 

Untuk menentukan dan mengetahui berapa banyak jumlah sampel 

yang diambil, peneliti menggunakan rumus Slovin (Sugiyono 

2019:137) untuk mencari dan menentukan jumlah sampel 

 

Rumus Slovin 

 

Keterangan: 

n = Jumlah Sampel 

N = Jumlah Populasi 

e 2 = Tingkat Signifikan (0,05) 

Nilai e = 0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar 

Nilai e = 0,2 (20%) untuk populasi dalam jumlah kecil 

Berdasarkan rumus di atas besarnya sampel dalam penelitian ini 

adalah: 

n=  2932  

1 + 2932 (0,1)2 

 

= 96,7 dibulatkan menjadi 97 

 

Jadi menurut perhitungan di atas, besarnya sampel dalam penelitian 

ini adalah sebanyak 97 responden. 

 

 

3.4 Variabel Penelitian 

 

 

Terdapat dua jenis variabel dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

3.4.1 Variabel Bebas (Independent Variabel) 

Variabel bebas adalah variabel yang menjadi penyebab atau memiliki 

kemungkinan teoritis berdampak pada variabel lain (variabel terikat), 
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umumnya dinotasikan sebagai variabel prediktor X (Purwanza dkk., 

2022:8). Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu Tingkat Pendidikan 

(X). 

3.4.2 Variabel Terikat (Dependent Variabel) 

Variabel terikat sering disebut sebagai variabel output, kriteria, dan 

konsekuen. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (independent) 

(Priadana & Sunarsi, 2021:209). Variabel terikat dalam penelitian ini 

yaitu Kesejahteraan Masyarakat (Y). 

 

3.5 Definisi Operasional Variabel 

 

Definisi operasional variabel pada penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 3. 1 Definisi Operasional Variabel 
 

Variabel 

Penelitiann 

Definisi Operasional  Indikator Skala 

Tingkat Pendidikan merupakan 1. Pendidikan Formal  

Pendidikan usaha untuk membina 2. Pendidikan  

(X) kepribadian dan  nonformal  

 mengembangkan 3. Pendidikan  

 kemampuan manusia,  Informal (Lestari ,  

 yang dilakukan di dalam  2011) Likert 
 maupun di luar sekolah    

Kesejahteraan kesejahteraan 1. Tingkat Kepadatan  

Masyarakat masyarakat adalah suatu  Penduduk  

(Y) kondisi terpenuhinya 2. Komposisi  

 kebutuhan-kebutuhan  pengeluaran rumah  

 masyarakat baik itu  tangga dengan  

 kebutuhan secara  membandingkan  

 materil dan non materil  pengeluaran untuk  

 sehingga masyarakat itu  pangan dengan Likert 
 dapa hidup dengan  non-pangan  

 layak dan sebagai mana 3. Tingkat  

 mestinya.  Kemiskinan  

  4. Kondisi Sosial  

   Keluarga (BPS,  

   2024)  

 

Sumber: BPS, 2024 

 

Pengukuran operasionalisasi variabel menggunakan instrument pengukuran 



38 
 

 

 

skala likert. Menurut Sugiyono (2019:146) skala likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 

tentang fenomena sosial. 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 

 

Teknik pengumpulan data adalah teknik atau langkah yang digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data yang diperlukan untuk penelitian. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

angket, wawancara dan dokumentasi. Berikut penjelasan lebih rinci 

mengenai angket, wawancara dan dokumentasi: 

 

3.6.1 Angket 

Angket dalam penelitian ini adalah teknik pengumpulan data yang 

utama. Peneliti mengembangkan instrumen penelitian berupa kisi- 

kisi instrumen dan jumlah pertanyaan/pernyataan. Kisi - kisi 

kuisioner dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 

Tabel 3. 2 Kisi-kisi Angket  

Variabel Penelitian Indikator Jumlah 

Tingkat Pendidikan (X) 1.  Pendidikan Formal 4 

2.  Pendidikan nonformal 2 

3.  Pendidikan Informal 4 

Kesejahteraan 1.  Tingkat Kepadatan 2 

Masyarakat (Y) Penduduk  

2.  Pengeluaran Rumah 2 

Tangga 2 

3.  Tingkat Kemiskinan 4 

4.  Kondisi Sosial Keluarga  

Sumber: BPS, 2024  

 

Berdasarkan tabel 3.2 bahwa jenis instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu angket/kuesioner yang berisi pernyataan yang 

jawabannya berbentuk 5 (lima) alternatif jawaban mulai sangat tidak 

setuju hingga sangat setuju, sehingga responden hanya memilih dan 

memberi tanda check list pada kolom yang dianggap sesuai. Untuk 
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kebutuhan analisis peneliti, maka jawaban dari responden diskoring 

menggunakan skala Likert (Likert’t Summated Ratings) sebagai 

berikut: 

Tabel 3. 3 Skala Likert 
 

Jawaban Skor 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Cukup Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

Sumber: Sugiyono (2019:146)  

 

3.6.2 Wawancara 

Penelitian ini menggunakan wawancara sebagai teknik 

pengumpulan data dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan 

kepada pihak yang berkaitan dengan masalah yang dibahas. 

Penulis melaksanakan wawancara langsung dengan pihak yang 

dianggap dapat memberikan informasi yang sesuai dengan 

kebutuhan. Penulis melalakukan wawancara dengan Kepala 

Kelurahan Simbarwaringin atau Sekretaris Kelurahan 

Simbarwaringin guna mendapatkan informasi maupun data 

tentang tingkat pendidikan, sehingga akan menghasilkan faktor 

yang melatarbelakangi dari kesadaran kepentingan pendidikan dan 

pengaruh dari tingkat pendidikan terhadap kesejahteraan 

masyarakat. Dan wawancara dalam penilitian ini adalah teknik 

pengumpulan data pendukung. 

 

3.6.3 Dokumentasi 

Dokumentasi yang dilakukan penulis dengan menganalisis dan 

mengkaji catatan dari dokumen yang diberikan pihak Kelurahan 

atau informan. Dan dokumentasi dalam penelitian ini adalah 

teknik pengumpulan data pendukung. 
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3.7 Uji Instrumen Penelitian 

 

 

3.7.1 Uji Validitas 

Uji  validitas  instrumen dilakukan dengan  menggunakan korelasi 

product moment dari Pearson adalah sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

X = Skor butir pertanyaan 

Y = Skor total 

N = Jumlah responden/sampel variabel X 

∑ XY= Total perkalian skor item dan total 

∑ X = Jumlah skor butir pertanyaan 

∑ Y = Jumlah skor total 

∑ X2 = Jumlah kuadrat skor pertanyaan 

∑ Y2 = Jumlah kuadrat skor total 

Kriteria pengujian, jika rhitung > rtabel maka alat pengukuran tersebut 

valid, sebaliknya jika rhitung < rtabel maka alat pengukuran tersebut 

tidak valid dengan α = 0,05 dan dk = n yakni sampel yang diteliti. 

 

1) Uji Validitas Variabel Tingkat Pendidikan (X) 

Tabel 3. 4 Uji Validitas Tingkat Pendidikan 
 

No. Rhitung Rtabel Keterangan 

1. 0,686 0,202 Valid 

2. 0,620 0,202 Valid 

3. 0,557 0,202 Valid 

4. 0,411 0,202 Valid 

5. 0,445 0,202 Valid 

6. 0,480 0,202 Valid 

7. 0,311 0,202 Valid 

8. 0,497 0,202 Valid 

9. 0,617 0,202 Valid 

10. 0,631 0,202 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah, 2025 

 

Hasil di atas didapatkan berdasarkan dari perandingan antara 

rhitung dengan rtabel. Untuk Degree Of Freedom (df) = n-2. 
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Dimana n merupakan jumlah sampel dan dalam penelitian ini 

banyaknya sampel adalah 97 sehingga df= 97-2 = 95 dengan 

alpha 0,05 dan didapatkan rtabel = 0,202. Apabila rhitung > rtabel 

item pernyataan dinyatakan valid, maka dari hasil olah data 

yang dilakukan dapat dinyatakann bahwa pernyataan pada 

variabel Tingkat Pendidikan dinyatakan “valid”, sehingga 

penelitian dapat dilanjutkan. 

 

2) Uji Validitas Variabel Kesejahteraan Masyarakat (Y) 

Tabel 3. 5 Uji Validitas Kesejahteraan Masyarakat 
 

No. Rhitung Rtabel Keterangan 

1. 0,531 0,202 Valid 

2. 0,421 0,202 Valid 

3. 0,618 0,202 Valid 

4. 0,414 0,202 Valid 

5. 0,425 0,202 Valid 

6. 0,436 0,202 Valid 

7. 0,416 0,202 Valid 

8. 0,430 0,202 Valid 

9. 0,532 0,202 Valid 

10. 0,509 0,202 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah, 2025 

 

Dari hasil uji validitas di atas, didapatkan hasil bahwa 10 

pernyataan pada variabel kesejahteraan rumah tangga dapat 

dikategorikan “Valid”, sehingga penelitian ini dapat 

dilanjutkan pengujian ketahap berikutnya. 

 

3.7.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Alpha 

Cronbach, rumus ini digunakan apabila alternatif jawaban dalam 

instrumen terdiri dari tiga atau lebih pilihan atau juga instrumen yang 

terbuka. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 

Keterangan: 
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r11 =Reliabilitas instrumen 

k = Banyaknya butir pertanyaan 

∑𝜎 2𝑏 = Jumlah varians butir 

𝜎 2 𝑡 = Varians total 

Kriteria pengujian yang digunakan yakni apabila rhitung > rtabel dengan 

α = 0,05 maka alat pengukuran atau angket tersebut dikatakan reliabel 

dan sebaliknya, apabila rhitung < rtabel dengan α = 0,05 maka alat 

pengukuran atau angket tersebut dikatakan tidak reliabel. 

 

Tabel 3. 6 Uji Reliabilitas 
 

No. Variabel Rhitung Rtabel Keterangan 

1. Tingkat Pendidikan 0,71 0,60 Realibel 

2. 
(X) 

Kesejahteraan 0,61 0,60 Realibel 
 Masyarakat (Y)    

Sumber: Data primer yang diolah, 2025 

 

Penyajian data pada tabel 3.6 dapat dilihat bahwa semua variabel 

memiliki nilai cronbach alpha > 0,60, sehingga variabel tingkat 

pendidikan (X) dan kesejahteraan masyarakat (Y) dapat 

dikategorikan “reliabel”. 

 

 

3.8 Teknik Analisis Data 

 

 

Analisis data merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengubah 

hasil data dari penelitian menjadi sebuah informasi baru yang dapat 

digunakan untuk membuat suatu kesimpulan. Analisis data juga bertujuan 

untuk menyederhanakan suatu informasi baru yang nantinya akan lebih 

mudah untuk dipahami. Analisis data pada penelitian ini akan dilakukan 

adalah uji prasyarat analisis dan uji hipotesis. 

3.8.1 Distribusi Frekuensi 

Analisis distribusi frekuensi dilakukan untuk mengetahui klasifikasi 

beserta persentase tingkat pengaruh variable (X) tingkat pendidikan 

terhadap kesejahteraan masyarakat (Y) di Kelurahan Simbarwaringin. 
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Analisis distribusi frekuensi menggunakan rumus interval yang 

dikemukakan oleh Hadi (2021:20) dengan persamaan berikut: 

𝑁𝑇 − 𝑁𝑅 
𝐼 = 

𝐾 

Keterangan : 

I = Interval 

NT = Nilai Tertinggi 

NR = Nilai Terendah 

K = Kategori 

 

3.8.2 Uji Prasyarat Analisis 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan terhadap data observasi yang 

merupakan sampel dari populasi. Tujuannya adalah untuk 

menguji apakah data yang digunakan dalam penelitian memiliki 

distribusi normal baik secara multivariat maupun univariat. Uji 

normalitas juga digunakan untuk memperlihatkan bahwa data 

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau 

tidak. Pengujian normalitas dapat dilakukan dengan cara analisis 

grafik dan uji statistik. Penelitian ini menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov dengan kriteria pengujian yakni : 

a) Jika nilai probability sig 2 tailed > 0,05, dapat 

disimpulkan bahwa distribusi data dinyatakan normal. 

b) Jika nilai probability sig 2 tailed < 0,05, dapat 

disimpulkan bahwa distribusi data dinyatakan tidak 

normal. 

 

3.8.3 Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan korelasi product 

moment, dengan perhitungan menggunakan SPPS versi 25. Penelitian 

ini berkaitan dengan ada tidaknya hubungan variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Hipotesis nol (Ho) tidak terdapat korelasi yang 

signifikan dan Hipotesis alternatif (Ha) menunjukkan adanya korelasi 
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antara variabel bebas dan variabel terikat. Rancangan pengujian 

hipotesis penelitian ini untuk menguji ada tidaknya korelasi dari 

tingkat pendidikan (X) terhadap kesejahteraan masyarakat (Y). 

Pengujian hipotesis dapat dilakukan menggunakan rumus korelasi 

product moment dengan rumus sebagai berikut: 

𝒏 ∑ 𝑿𝒀 − ∑ 𝐗 ∑ 𝐘 
𝒓𝒙𝒚 =   

√{(𝒏 ∑ 𝑿𝟐 − (∑ 𝑿)𝟐)(𝒏 ∑ 𝒀𝟐 − (∑ 𝐘)𝟐)} 

Ket: 

r = koefisien korelasi variabel bebas dan veriabel terikat 

n = banyaknya sampel 

X = skor tiap item 

Y = skor total variable 

𝛴x = jumlah skor item 

𝛴y = jumlah skor total 

 

Penelitian ini ingin menentukan korelasi antara tingkat pendidikan 

dengan kesejahteraan Masyarakat, menggunakan bantuan SPSS 

versi 25 dengan kriteria signifikasi 0,05 apabila r hitung > r tabel 

maka dapat di artikan korelasi tersebut signifikan. 

Tabel 3. 7 Interpretasi Koefisien Korelasi 
 

No. Korelasi Ket 
 

1. 0,00 - 0,20 Korelasi kecil: hubungan hampir 

diabaikan 
2. 0,21 – 0,40 Korelasi rendah : hubungan jelas tapi 

kecil 

3. 0,41 – 0,70 Korelasi sedang: hubungan memadai 
4. 0,71 – 0,90 Korelasi tinggi : Hubungan besar 

5. 0,91 – 1,00 Korelasi sangat tinggi : hubungan 
 sangat erat  
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IV. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan tingkat pendidikan dengan kesejahteraan 

masyarakat Kelurahan Simbarwaringin. Tingkat pendidikan memiliki 

hubungan yang kuat dan positif dengan kesejahteraan masyarakat. Semakin 

tinggi pendidikan yang dicapai oleh individu maupun suatu komunitas, 

semakin besar peluang mereka untuk memperoleh pekerjaan yang layak, 

pendapatan yang lebih tinggi, serta kualitas hidup yang lebih baik. 

Pendidikan juga meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengakses 

informasi, mengelola sumber daya, dan mengambil keputusan yang lebih 

tepat untuk kehidupannya. Selain itu, pendidikan berkontribusi pada 

peningkatan kesehatan, pengurangan kemiskinan, serta terciptanya 

lingkungan sosial yang lebih stabil dan produktif. Dengan demikian, 

pendidikan bukan hanya faktor pendukung, tetapi juga pendorong utama 

peningkatan kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh. 

Berdasarkan hasil pengujian data yan dibantu dengan aplikasi IBM SPSS 

versi 25, hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah tingkat pendidikan 

memiliki hubungan yang signifikan dengan kesejahteraan masyarakat 

Kelurahan Simbarwaringin ditandai dengan nilai rhitung sebesar 0,560 > 0,05 

dan nilai sig sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa HO 

diterima yang berarti terdapat hubungan Tingkat pendidikan (X) dengan 

Kesejahteraan Masyarakat (Y). 
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5.2 Implikasi 

 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, bahwa terdapat pengaruh 

antara tingkat pendidikan terhadap kesejahteraan masyarakat. Maka peneliti 

mengemukakan impilkasi sebagai berikut: 

Peningkatan peluang kerja dapat tercipta jika masyarakat memiliki 

keterampilan atau keahlian yang baik. Untuk mendapatkan keterampilan 

atau keahlian yang baik di butuhkan adanya peningkatan pada tingkat 

pendidikan dari setiap individu seperti pada pendidikan formal, informal 

dan nonformal, semakin tinggi tingkat pendidikan maka peluang untuk 

mencapai kesejahterraan masyarakat dapat tercapai. Tingkat pendidikan 

yang lebih tinggi membuka akses terhadap pekerjaan yang lebih baik, stabil, 

dan berpenghasilan tinggi. Hal ini berdampak langsung pada peningkatan 

kesejahteraan ekonomi keluarga dan masyarakat. Selanjutnya, pendidikan 

mampu memutus rantai kemiskinan melalui peningkatan keterampilan, 

kemampuan berinovasi, serta peluang kewirausahaan. Masyarakat 

berpendidikan lebih mampu mengelola sumber daya dan mengambil 

keputusan finansial yang lebih bijak. Dan keluarga yang berpendidikan 

lebih mampu merencanakan masa depan, mengatur pengeluaran, serta 

memberikan pendidikan yang lebih baik kepada anak, sehingga 

kesejahteraan dapat terjaga lintas generasi. Penelitian ini dapat menjadi 

dasar penting bagi pemerintah dalam menyusun kebijakan pendidikan, 

karena jika akses pendidikan tidak merata, ketimpangan dalam kesejahteran 

akan meningkat. Maka dari itu hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

dasar dalam merumuskan kebijakan pemerataan pendidikan 

 

 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti 

mengemukakan saran-saran sebagai berikut: 

a. Bagi pemerintah, Aparat desa/kelurahan Simbarwaringin perlu 

menyediakan program pemberdayaan masyarakat berbasis pendidikan 
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dan pelatihan keterampilan. Program tersebut dapat membantu 

meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mengembangkan usaha 

dan meningkatkan pendapatan. 

b. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian 

dengan faktor lain yang mempengaruhi tingkat pendidikan terhadap 

kesejahteraan masyarakat. 
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